Jurnal Agroekoteknologi dan Agribisnis Vol 9 (No 1), Juni 2025, 20-29

Gy 4

Journal homepage: https://jurnal.polbangtan-bogor.ac.id/index.php/jaa JURNAL

DAN AGRIBISNIS

'

Jurnal Agroekoteknologi dan Agribisnis

.ﬂ*l‘
28

Pemanfaatan Trichoderma harzianum pada Kompos dan Fungi Mikoriza
arbuskula terhadap Pertumbuhan Rumput Kumpai (Hymenachne
amplexicaulis (Rudge) Nees) yang ditanam pada Tanah Bekas Tambang
Batu Bara

Dwiky Andryawan Yusuf', Adriani?, Hardi Syafria 2, Azizah 3, Rahmat Hidayat *, Wenni
Meika Lestari®

'Universitas Rokania, Program Studi Peternakan, Kabupaten Rokan Hulu, Riau 28557

2Universitas Jambi, Program Studi Peternakan, Muaro Jambi, Jambi, 36361

3Universitas Padjadjaran, Alumni Magister limu Peternakan, Sumedang, Jawa Barat, 45363
4Politeknik Pembangunan Pertanian Bogor, Program Studi Penyuluhan Peternakan, Bogor, Jawa
Barat, 16119

SPoliteknik Negeri Tanah Laut, Program Studi Teknologi Pakan Ternak, Tanah Laut, Kalimantan
Selatan, 70815

*Email correspondence: dwikya40@gmail.com

Informasi Artikel Abstract

Diterima 21 Agustus 2024 The conversion of agricultural land reduces the available
Direvisi 24 Mei 2025 forage cultivation areas, making post-coal mining land a
Disetujui terbit 30 Juni 2025 potential alternative. However, its poor soil fertility requires
Diterbitkan online 16 Juli 2025 specific treatments to enhance nutrient content. This study

evaluates the effect of Trichoderma harzianum (TH) on
compost quality and the impact of Arbuscular Mycorrhizal

Keywords Fungi (AMF) on the growth of Hymenachne amplexicaulis
Arbuscular mychorrhizal fungi (Rudge) Ness (kumpai grass). The first phase analyzed
(AMF), compost, Hymenachne compost pH, N, P. K, C, and C/N ratio with treatments: PO=
ggﬁf%ﬁig”;ﬁ“ﬁg% (')\‘deesr‘:']‘q s (control: 40% cow manure, 35% empty palm bunches, 20%
harzianum (TH). palm fronds, 4% rice bran, 1% urea), P1 (PO + 2% TH), P2

(PO + 4% TH), and P3 (PO + 6% TH). The second phase
examined using a factorial design (3x2) of the effects of
compost (A0=0 g, A1=12 g, and A2=24 g) and AMF (B0 =0
gr/pot, B1= 20gr/pot). Results showed that TH increased
compost C, N, P, and C/N ratio but did not affect pH and K
(P>0.05). Compost and AMF interacted to improve Kumpai
dry matter yield, while AMF alone increased the number of
tillers. Plant height and root dry matter were unaffected. The
best compost quality was obtained with 6% TH, while 20 g
AMF per pot maximized tiller production. The optimal
combination was A2B1 (24 g compost + 20 g AMF per pot),
indicating a significant interaction between TH and AMF in
enhancing kumpai grass biomass. These findings highlight
the potential of integrating compost and AMF to improve
post-mining land fertility and forage production.
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1. Pendahuluan

Alih fungsi lahan pertanan menjadi perumahan, pabrik dan non kegiatan pertanaian
lainnya menyebabkan semakin sempitnya lahan untuk bercocok tanam hijauan makanan
ternak. Alih fungsi ini menyebabkan rantai pasok pemenuhan kebutuhan nutrient ternak
terganggu. Sebagai alternatif untuk menanam hijauan makanan ternak adalah dengan
pemanfaatan lahan bekas tambang batu bara sebagai media tanam. Berdasarkan data yang
diperoleh dari BPS (2021), pertambangan batu bara di Provinsi Jambi tersebar di 7 kabupaten.
Jumlah izin usaha pertambangan yang ada hingga saat ini berjumlah 386 buah dengan luas
lahan eksplorasi sebanyak 250.172 ha. Dinas ESDM Prov. Jambi (2019) menyatakan bahwa
luas wilayah izin usaha penambangan batu bara mencapai lebih kurang seluas 757.241,10
ha. Pemanfaatan lahan bekas tambang sebagai penanaman hijauan pakan memiliki
keterbatasan unsur hara tanah yang rendah. Menurut Sutanto (2005) dalam Mahdani et al.
(2021) bahwa struktur tanah bekas penambangan umumnya menjadi rusak akibat
pelumpuran, tanah menjadi mampat dan porositas tanah sangat rendah, daya simpan air,
aerasi dan drainasi tanah rendah, sehingga apabila dimanfaatkan untuk media tanam akan
merugikan pertumbuhan tanaman.

Tanah yang pernah dimanfaatkan sebagai lahan tambang biasanya rendah akan
kandungan unsur hara dan bahan organik. Tanah bagian atas digantikan oleh tanah dari
bagian lapisan bawah yang kurang subur, sehingga tanah-tanah tersebut memiliki tekstur
yang kurang sesuai untuk pertanaman dan juga miskin bahan organik (Mashud dan
Manaroinsong 2014). Hal ini akan menyebabkan kekurangan unsur hara esensial tertentu
baik makro maupun mikro untuk tanaman yang berada di lahan tambang tersebut.
Pemanfaatan lahan tambang sebagai media tanam perlu diolah agar pemanfaatannya dapat
optimal untuk tumbuh kembang tanaman (Hutabarat et al. 2025). Limbah ternak memiliki
potensi untuk diolah menjadi kompos yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas
tanah dan meningkatkan produksi tanaman sehingga dapat meningkatkan pendapatan
petani/peternak itu sendiri. Penggunaan feses sapi sebagai bahan baku pembuatan kompos
sangat berpotensi di wilayah Jambi karena tidak hanya ketersediaan secara kualitas produk
namun juga secara kuantitas. Berdasarkan data BPS (2021) bahwa populasi sapi di Provinsi
Jambi sebanyak 161.667 ekor dan menghasilkan kotoran sapi rata-rata seharinya 5-8
kg/ekor/hari. Berdasarkan asumsi ini maka dapat dihitung total produksi feses sapi harian di
Provinsi Jambi adalah sekitar 1.050.835,5 kg berat segar. Kotoran sapi memiliki kandungan
kimia: nitrogen 0,4—1%, fosfor 0,2-0,5%, kalium 0,1-1,5%, kadar air 85-92%, karbon 2,983%
(Dewi et al. 2017). Bahan baku lain yang tersedia dalam jumlah banyak dan kontinu adalah
limbah perkebunan kelapa sawit (pelepah sawit) dan limbah pabrik kelapa sawit
(Kesumaningwati 2018). Pelepah sawit selama ini kurang dimanfaatkan oleh masyarakat dan
biasanya ditumpuk disekitar pohon saja padahal pelepah tersebut sangat berpotensi sebagai
salah satu campuran bahan kompos, nhamun proses dekomposisinya berjalan lama sehingga
perlu starter untuk mempercepat penguraiannya. Hasil penelitian (Alfarezy et al. 2022).
pelepah sawit mengandung lignin 21%, selulosa 40%, hemiselulosa 24%. Fraksi serat sangat
berguna dalam pembuatan kompos, karena akan dirombak oleh bakteri dekomposer menjadi
bahan organik yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman.

Salah satu mikroorganisme yang bisa digunakan untuk mempercepat dekomposisi dan
dikenal luas sebagai pupuk biologis tanah ialah jamur Trichoderma harzianum (Sihombing et
al. 2016). Spesies Trichoderma harzianum di samping sebagai organisme pengurai, dapat
pula berfungsi sebagai agen hayati dan stimulator pertumbuhan tanaman. Trichoderma
harzianum memiliki keunggulan yaitu mampu mencerna serat (Nurhayati dan Nelwida 2014),
mudah diaplikasikan, ramah lingkungan, tidak mengganggu organisme lain di dalam tanah
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(Soesanto et al. 2013). Biakan jamur Trichoderma diberikan ke areal pertanaman dan berlaku
sebagai biodekomposer, mendekomposisi limbah organik menjadi kompos yang bermutu. Di
samping kemampuan sebagai pengendali hayati, Trichoderma harzianum memberikan
pengaruh positif terhadap perakaran tanaman, pertumbuhan tanaman, hasil produksi
tanaman. Sifat ini menandakan bahwa Trichoderma harzianum juga berperan sebagai Plant
Growth Enhancer. Hal ini sejalan dengan pendapat Siddiquee et al. (2017) yang menganalisis
kandungan hara unsur makro dalam kompos tandan kosong kelapa sawit yang diinokulasi
dengan Trichoderma harzianum memiliki komposisi kandungan hara N, P, dan K lebih tinggi
dibandingkan dengan kontrol. Jamur Trichoderma harzianum dapat berperan sebagai mikroba
tanah yang mempunyai peranan kunci dalam kesuburan tanah (Wahyuni 2018).

Pemberian fungi mikoriza arbuskula (FMA) salah satu cara untuk mengatasi masalah
pada tanah bekas tambang batubara, karena fungi mikoriza arbuskula (FMA) memfasilitasi
penyediaan berbagai unsur hara bagi tanaman terutama unsur P. Prihastuti (2007)
menyatakan FMA memiliki peran dalam meningkatkan penyerapan hara tanah, penghalang
biologis infeksi patogen akar, meningkatkan ketersediaan air, dan hormon tumbuh tanaman.
Purba et al. (2014) menambahkan bahwa FMA merupakan salah satu pupuk hayati yang
didefinisikan sebagai inokulan berbahan aktif organisme hidup yang berfungsi untuk
menambat hara tertentu atau memfasilitasi tersedianya hara dalam tanah bagi tanaman. FMA
bekerja dengan menginfeksi akar tanaman dan memanfaatkan hifa sebagai alat transportasi
karbon serta hara lainnya dalam tanah untuk digunakan oleh tanaman sehingga hifa mikoriza
dapat menyerap air dalam tanah saat akar tidak lagi mampu menyerap air (Basri 2018). FMA
umumnya digunakan untuk meningkatkan kualitas serta kuantitas tanaman, mengurangi
kebutuhan pupuk, mengurangi erosi, mengurangi emisi CO2, serta menyuburkan tanah
(Alfarezy et al. 2022)

Rumput kumpai (Hymenachne amplexicaulis (Rudge) Nees) merupakan hijauan yang
berasal dari australia dan banyak tumbuh di indosneisa (Wearne et al. 2010). Hijauan ini yang
cukup potensial sebagai sumber hijauan pakan ternak ruminansia, merupakan rumput alam
yang habitat aslinya banyak tumbuh di lahan rawa, namun bisa tumbuh ditanah ultisol.
Rumput kumpai berpotensi untuk di tanam di lahan bekas tambang batu bara. Di samping
mudah beradaptasi dengan kondisi setempat, toleran terhadap kondisi tergenang baik kontinu
maupun periodik, secara alami tumbuh di daerah rawa namun juga tumbuh dengan baik pada
kondisi tidak tergenang (Harahap et al. 2022). Rumput kumpai hanya terdapat pada beberapa
daerah tertentu saja di Indonesia. Rumput ini banyak tersebar di Sumatera Selatan.
Kandungan protein kasar rumput kumpai pada kondisi alami lebih kurang 11,20% (Syafria
1998). Fariani et al. (2021) menambahkan bahwa dalam keadaaan kering, rumput kumpai
mengandung protein kasar 12,67%. Berdasarkan hasil penelitian Syafria dan Jamarun (2018),
perlakuan biourine 45% + 20 gram FMA/rumpun rumput kumpai menghasilkan bahan kering
160,44 g/ rumpun dan protein kasar yang lebih tinggi, yakni 15,35%. Berdasarkan latar
belakang ini maka dipilih topik penelitian terkait pemanfaatan Trichoderma harzianum (TH)
pada kompos dan fungi mikoriza arbuskula (FMA) terhadap pertumbuhan rumput kumpai
(Hymenachne amplexicaulis (Rudge) Nees) pada tanah bekas tambang batu bara.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dibagi menjadi dua tahap, tahap pertama dilakukan analisis pengaruh level
penambahan Trichoderma harzianum terhadap unsur hara kompos yang dihasilkan dan pada
tahap kedua dilakukan analisis pengaruh level pemberian kompos dan level penambahan
FMA terhadap pertumbuhan tanaman kumpai yang ditanam pada tanah bekas tambang batu
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bara. Penelitian tahap satu dimulai dengan menyiapkan semua bahan yang akan digunakan
(feses sapi, pelepah, tankos, dedak, Trichoderma harzianum dan molases), kemudian analisis
bahan kering terhadap bahan yang digunakan dan dikonversi ke bahan segar. Setelah itu,
semua bahan ditimbang sesuai dengan persentase perlakuannya dan dimasukkan ke dalam
karung. Penambahan Trichoderma harzianum pada bahan kompos lainnya dengan level yang
berbeda mengacu pada Adriani dan Novra (2018) dengan modifikasi. Bahan yg telah rata
dimasukkan ke dalam karung lalu diikat dan ditimbang. Proses pengomposan dilakukan
selama 21 hari. Setelah hari ke-21 dilakukan pemanenan dan analisis unsur hara kompos.
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah acak lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 4 ulangan. Adapun perlakuan yang diterapkan adalah PO= 0% Trichoderma
harzianum + 40% feses sapi + 35% tangkos + 20% pelepah sawit + 4% dedak + 1% urea,
P1= PO+ 2% Trichoderma harzianum, P2= PO + 4% Trichoderma harzianum, P3 = PO + 6%
Trichoderma harzianum. Peubah yang diamati diantaranya adalah pH, kandungan hara
kompos (N,P,K,C), C/N ratio (Fidanza et al. 2010). Perlakuan terbaik dari penelitian tahap satu
ini akan digunakan pada penelitian tahap dua.

Penelitian Tahap 2 dimulai dengan mempersiapkan bahan yang digunakan, di antaranya
adalah tanah tambang batu bara ysng diperoleh dari PT Nan Riang di Kabupaten Batanghari,
Provinsi Jambi, bibit hijauan kumpai dari pembibitan Syafria di Kenali Asam Bawah, Kota
Jambi dan fungi mikoriza arbuskula diperoleh dari Laboratorium Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Andalas. Tanah bekas tambang batu bara yang telah diambil dari PT. Nan Riang
ditumbuk hingga halus, lalu dimasukkan ke dalam polibag sebanyak 7 kg, lalu diaduk
menggunakan air dan dibiarkan selama satu minggu. Setelah satu minggu, dilakukan
penanaman rumput kumpai sebanyak 2 stek/polibag bersamaan dengan pemberian kompos
dan fungi mikoriza arbuskula. Metode penanaman dalam penelitian ini mengacu pada Syafria
(2015). Penelitian tahap dua menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola Faktorial
3x2, Faktor A yaitu AO = tanpa kompos, A1 = kompos 12 gram/polibag dan A2 = kompos 24
gram/polybag. Faktor B adalah fungi mikoriza arbuskula (FMA) dimana BO = tanpa FMA dan
B1 =20 gram/polybag. Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah anakan, berat kering
akar dan hasil bahan kering hijauan. Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam, jika
berpengaruh nyata terhadap peubah yang diamati dilanjutkan dengan uji jarak berganda
Duncan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Kompos

Hasil analisis kandungan hara kompos yang diberi perlakuan Trichoderma Harzianum
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Rataan Hara Kompos yang Diberi Perlakuan Trichoderma Harzianum

Perlakuan
Parameter
PO P1 P2 P3
pH 6,77+0,21 6,81+0,12 6,82+0,16 6,90+0,21
C (%) 43,20+0,78° 42,49+2,25° 41,170,702 39,50+1,28°
N (%) 2,27+0,21° 2,36+0,36° 2,38+0,32° 3,080,552
P (%) 0,26+0,04° 0,21+0,07° 0,22+0,02° 0,38+0,102
K (%) 0,56+0,02 0,61+0,03 0,65+0,23 0,7040,04
C/N Ratio 19,17°+1,78° 18,23+2,47° 17,62+2,91° 13,1042,44°

Keterangan: Superskrip huruf kecil yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata
(P<0,05)
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Perlakuan Trichoderma harzianum tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap pH dan
kalium kompos namun berpengaruh nyata terhadap karbon, nitrogen, posfor dan C/N rasio
(P<0,05). Karbon perlakuan P3 berbeda nyata dengan P2, P1 dan PO. Hal ini diduga pada
saat proses penguraian, karbon terurai menjadi sumber energi mikroba pada pupuk kompos
sehingga kandungan karbon kompos menurun. Hasil ini relatif sama dengan Bachtiar et al.
(2018) yang dilakukan secara aerob, yaitu berkisar antara 42,92% - 43,86%. Trichoderma
harzianum akan tumbuh pada medium yang memiliki unsur karbon, nitrogen, hidrogen,
oksigen, sulfur, fosfor dan kalsium yang berguna untuk pertumbuhannya. T. harzianum
meningkatkan penyerapan hara, memperbaiki struktur tanah, dan menghasilkan zat pemacu
pertumbuhan (Singh et al. 2023).

Perlakuan Trichoderma harzianum berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan
nitrogen kompos. Hal ini diduga karena Trichoderma harzianum mampu mendekomposisi
bahan organik pada bahan kompos secara efektif. Tinggi rendahnya kandungan nitrogen
dalam bahan kompos mempengaruhi proses pengomposan karena dalam proses
dekomposisi mikroorganisme membutuhkan nitrogen sebagai sumber protein untuk
pembentukan sel. Ini sejalan dengan (Sulistiono et al. 2022), bertambahnya jumlah
mikroorganisme proses pembuatan pupuk organik akan lebih cepat karena semakin banyak
mikrorganisme yang bekerja.

Perlakuan Trichoderma harzianum berpengaruh nyata ((P<0,05) terhadap kandungan
fosfor kompos. Perlakuan P3 berbeda nyata (P>0,05) terhadap PO, P1 dan P2. Kandungan
fosfor yang tertinggi yaitu pada perlakuan P3 vyaitu 0,38%, kondisi ini diduga karena
mikroorganisme bekerja lebih baik dengan adanya penambahan Trichoderma harzianum
sampai taraf 6%. Hal ini sejalan dengan penelitian Kusuma (2016), pengaruh kompos dengan
pemberian Trichoderma harzianum (TH) akan meningkatkan kandungan unsur hara tanah
misalnya unsur hara makro (N, P dan K). Bahan organik pada kompos dapat mengikat unsur
hara yang mudah hilang dan menyediakannya bagi tanaman. Selain itu kandungan N
mempengaruhi kandungan P, semakin tinggi kandungan N maka kandungan P akan semakin
tinggi. Menurut Chaube dan Pandey (2022) Trichoderma melarutkan fosfat dan menghasilkan
senyawa volatil pemacu pertumbuhan. Trichoderma sendiri merupakan jamur yang bernilai
tinggi dengan berbagai manfaat bagi pertanian berkelanjutan, berfungsi sebagai biofertilizer
(pupuk hayati) sekaligus agen pengendali hayati. Jamur ini mendukung pertumbuhan
tanaman dengan mengolonisasi akar, memodulasi produksi fitohormon, meningkatkan
ketersediaan hara, serta meningkatkan toleransi terhadap stres biotik dan abiotik (Bina et al.
2022). Sebagai agen pengendali hayati, Trichoderma secara efektif menekan patogen jamur
tanah melalui kompetisi, mikoparasitisme, dan antibiosis (Ali et al. 2021).

Perlakuan Trichoderma harzianum berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap C/N ratio
kompos. Perlakuan PO tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan P1 dan P2 tetapi berbeda nyata
(P<0,05) terhadap P3. Rasio C/N dalam pupuk kompos menggambarkan tingkat kematangan
dari pupuk kompos tersebut. Selama proses pengomposan terjadi pelapukan bahan organik,
CO2 banyak di bebaskan, sedangkan N tidak, sehingga rasio C/N menjadi turun. Rataan
kandungan C/N ratio kompos pada penelitian ini 17,03%. Hasil yang didapatkan sesuai
dengan standar SNI kompos yang berkisar antara 10% - 20%. Menurut Renata et al. (2022)
Trichoderma spp. mendorong pertumbuhan tanaman melalui pelarutan unsur hara, produksi
fitohormon, dan aktivitas enzim ACC deaminase. Kemampuan mereka dalam menghasilkan
senyawa volatii semakin meningkatkan efektivitasnya dalam menekan patogen dan
merangsang pertumbuhan tanaman (Ayyandurai et al. 2024).
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3.2. Pertumbuhan Hijauan Kumpai
Rataan pertumbuhan hijauan kumpai sebagai respon pemberian kompos dan FMA pada
tanah bekas tambang batu bara dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Rataan pertumbuhan hijauan kumpai yang diberi perlakuan kompos dan FMA pada
tanah bekas tambang batu bara

Tinggi Tanaman Jumlah Anakan

Berat Kering Berat Kering

Perlakuan (cm/rpn) (Ank/rpn) Akar (g/rpn) Hijauan (g/rpn)
Faktor A

A0 (0 g) 101,50+0,71 7,00+£0,94 5,59+0,41 23,17+5,89°
A1 (12 9g) 102,67+0,47 7,50+£1,18 6,12+0,58 28,83+1,65%
A2 (24 g) 103,67+0,47 8,33+1,89 6,29+1,11 32,33+5,66°
Faktor B

BO (0 g) 102,22+1,17 6,67+0,33% 5,51+0,20 27,78+0,51
B1 (20 g) 103,00£1,00 8,56+1,02° 6,50+0,60 28,44+8,77
Interaksi

AOBO 101,00 6,33 5,30 27,33°
AO0B1 102,00 7,67 5,88 19,00°
A1BO 102,33 6,67 5,71 27,672
A1B1 103,00 8,33 6,53 30,00°
A2B0 103,33 7,00 5,51 28,33°
A2B1 104,00 9,67 7,08 36,33°

Keterangan: Superskrip huruf kecil yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata
(P<0,05)

Perlakuan pemberian kompos dan FMA serta interaksi keduanya tidak berpengaruh
nyata (P>0,05) terhadap tinggi tanaman, begitu juga dengan perlakuan kompos dan
interaksinya tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap jumlah anakan kumpai namun
pemberian FMA pada media tanam memiliki pengaruh yang nyata terhadap jumah anakan
kumpai(P<0,05). Perlakuan FMA 20 g/pot menghasilkan jumlah anakan yang lebih banyak
daripada perlakuan tanpa FMA. Hal ini diduga karena pemberian FMA dapat memperbaiki
struktur tanah serta penyerapan unsur hara dari dalam tanah, dengan meningkatnya serapan
hara maka memungkinkan tanaman menghasilkan sel-sel baru. Sejalan dengan penelitian
Hidayat et al. (2024), meningkatnya tinggi tanaman pada perlakuan yang diberi FMA
mengindikasikan pemberian FMA dapat menyediakan luasan penyerapan unsur hara
essensial yang dapat membantu perkembangan tanaman seperti unsur P untuk pembentukan
energi dan meningkatkan pertumbuhan tanaman. Spesies Trichoderma merupakan agen
pengendali hayati dan pemacu pertumbuhan tanaman yang serbaguna, serta menawarkan
alternatif berkelanjutan terhadap pestisida dan pupuk kimia dalam bidang pertanian. Jamur
menguntungkan ini meningkatkan kesehatan tanah, mendorong pertumbuhan tanaman, dan
memperbaiki penyerapan hara melalui berbagai mekanisme (Raju dan Punamalai 2025).

Pada pengamatan lainnya, perlakuan media tanam dengan penambahan kompos, FMA
dan interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap berat kering akar kumpai.
Hal ini diduga karena Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) belum mampu bersimbiosis dengan
akar tanaman. Kondisi ini menunjukkan bahwa Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) tidak dapat
bekerja dengan baik pada perakaran hijauan kumpai. Selain itu, kurangnya ketersediaan
unsur hara juga dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi terhambat. Tidak adanya
pengaruh terhadap berat bahan kering akar, diduga berkaitan erat dengan ketersediaan N
dan P di dalam tanah, sehingga pemberian kompos dan FMA tidak memengaruhi berat kering
akar. Hal ini sejalan dengan pendapat Habibullah et al. (2015) bahwa unsur fosfor diperlukan
untuk perkembangan sistim perakaran, terutama untuk mendorong akar-akar muda, yang
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berguna bagi resistensi tanaman terhadap kekeringan, apabila unsur hara fosfor tidak cukup
diabsorbsi akan menggangu perkembangan perakaran tanaman. Penyerapan unsur hara di
dalam tanah mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman, termasuk jumlah cabang
(Nurhalimah et al. 2013). Inokulum Trichoderma dapat diaplikasikan melalui benih, daun, akar,
atau tanah, yang secara signifikan memengaruhi pertumbuhan tanaman dan menekan
mikroorganisme patogen (Bina et al. 2022).

Terdapat interaksi yang nyata antara perlakuan kompos dengan FMA terhadap bahan
kering hijauan (P<0,05), sedangkan perlakuan FMA berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap hasil bahan kering kumpai. Interaksi pupuk kompos dengan FMA tertinggi terdapat
pada perlakuan A2B1 yaitu 36,33 %. Kondisi ini diduga karena sinergis kerja antara kompos
dengan FMA dalam menyediakan unsur hara pada tanaman kumpai.Menurut Hidayat ef al.
(2024), tanaman yang diberi mikoriza memanfaatkan unsur-unsur hara yang terkandung di
dalam tanah maupun pada kompos, kemudian unsur hara yang tersebut diabsorbsikan oleh
tanaman untuk pertumbuhannya dan FMA mempunyai kemampuan meningkatkan
pertumbuhan. Trichoderma juga mendorong pertumbuhan tanaman dengan menginduksi
ketahanan sistemik, menghasilkan enzim antijamur, serta meningkatkan aktivitas antioksidan
pada tanaman (Ali et al. 2021).

4. Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Pemberian 6% Trichoderma
harzianum (TH) menghasilkan hara kompos yang paling baik dan pemberian Fungi Mikoriza
Arbuskula (FMA) 20 g/pot + 24 g kompos dapat meningkatkan pertumbuhan anakan hijauan
kumpai yang di tanam pada tanah bekas batu bara. Terdapat interaksi kompos dan Fungi
Mikoriza Arbuskula (FMA) terhadap pertumbuhan hijauan kumpai (Hymenachne
amplexicaulis (Rudge) Nees) yang di tanam pada tanah bekas batu bara. Berdasarakan hasil
penelitian ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait masa tumbuh kumpai yang lebih
lama, sehingga dapat dipelajari pola pertumbuhan yang lebih baik.
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